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ABSTRAK 
Masalah pada penelitian ini meliputi: Bagaimana bentuk-bentuk kemampuan Kepala MTs 

Alkhairaat Pusat Palu sebagai supervisor? Bagaimana pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja 

Guru di MTs Alkhairaat Pusat Palu? Bagaimana implikasi supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja Guru di MTs Alkhairaat Pusat Palu? Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam 

bentuk penelitian lapangan (field research), data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis dengan proses analisis reduksi data dan penyajian data. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: kemampuan manajerial kepala MTs Alkhairaat 

Pusat Palu yakni: Kemampuan Konseptual meliputi perumusan program kerja madrasah, Rencana Jangka 

pendek, menengah, dan Jangka panjang. Adapun kemampuan teknis kepala madrasah dalam hal 

pembenahan pembelajaran dengan upaya-upaya pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran. 

Kemampuan menjalin hubungan manusia yakni dengan menjaga  hubungan  kemanusiaan  dengan  para  

guru, stafnya dan stekholder pendidikan yang memiliki kaitan dengan pengembangan madrasah. 

Pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu dilakukan 

dengan tiga pola yaitu: Pengawasan Kepala Madrasah dalam hal pengawasan pembelajaran, mengadakan 

rapat dan penerapan disiplin aturan madrasah. Program Pengembangan guru dengan langkah mengadakan 

pelatihan bagi guru, mengikuti  kegiatan  kelompok  kerja  guru (KKG) tingkat  Madrasah dan  Wilayah, 

mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan tugas belajar ke jenjang lebih tingi. Adapun 

evaluasi kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu dilakukan dengan evaluasi terhadap program yang 

dilakukan. Adapun implikasi supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 

MTs Alkhairaat Pusat Palu, meliputi: Efektifitas Pembelajaran, peningkatan Mutu Guru/SDM dan 

peningkatan kinerja guru. 

Sebagai saran dari penelitian ini diharapkan Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai 

supervisor mempertahankan kemampuan yang dimiliki pada aspek kemampuan manajerial dalam 

meningkatkan mutu dan pencapaian visi madrasah.  

Kata kunci: Suvervisi, kinerja guru  

 

ABSTRACT 
 The problems in this study include: What are the forms of ability of the Head of MTs Alkhairaat 

Palu Center as a supervisor? How is the implementation of supervision in improving teacher performance 

at MTS Alkhairaat Palu Center? What are the implications of the supervision of the madrasah principal in 

improving teacher performance at MTs Alkhairaat Palu Center? This study uses qualitative research 

methods in the form of field research (field research), research data collected through observation, 

interviews, and documentation. Analysis with the process of data reduction analysis and data presentation. 

 Based on the results of the study, it was found that: the managerial abilities of the head of MTs 

Alkhairaat Palu Pusat namely: Conceptual abilities covering the formulation of madrasa work programs, 

short, medium, and long term plans. As for the technical ability of the head of the madrasa in terms of 

improving learning with efforts to fulfill learning facilities and infrastructure. The ability to establish human 

relations is to maintain human relations with teachers, staff and educational stakeholders who are related to 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara
mailto:darmansyahahmad@gmail.com
mailto:mmustaan093@gmail.com
mailto:thahirsyahrani@gmail.com
mailto:sakina@unisapalu.ac.id
mailto:windraalfurqan@gmail.com
http://dx.doi.org/10.37905/aksara.9.1.449-458.2023


 

 

 

 

 

450      AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DUA awalan 10.37905 

Volume 09 (1) January 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

the development of madrasas. The implementation of supervision in improving teacher performance at the 

Madrasah MTs Alkhairaat Palu Center is carried out in three patterns, namely: Supervision of the Madrasah 

Head in terms of supervision of learning, holding meetings and implementing disciplined madrasa rules. 

The teacher development program involves holding training for teachers, participating in teacher working 

group (KKG) activities at the Madrasah and Regional levels, participating in subject teacher deliberations 

(MGMP) and learning assignments to a higher level. The evaluation of the head of the Madrasah MTs 

Alkhairaat Palu Center was carried out by evaluating the program carried out. The implications of the 

supervision of the madrasah principal in improving teacher performance at the Madrasah MTs Alkhairaat 

Palu Center include: Learning Effectiveness, improving the quality of teachers/HR and improving teacher 

performance. 

 As a suggestion from this research, it is hoped that the Head of the Madrasah MTS Alkhairaat Palu 

Center as a supervisor maintains the abilities possessed in the aspect of managerial ability in improving the 

quality and achievement of the madrasa vision. 

Keywords: Supervision, teacher performance 

 

PENDAHULUAN 

Madrasah merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan dalam sistem 

pendidikan nasional dengan jenjang mulai dari pendidikan dasar (MI dan MTs) hingga 

pendidikan menengah (MA). Proses penyelenggaran pendidikan di Madrasah pada 

dasarnya sama dengan penyelenggaraan pendidikan di madrasah yang diselenggarakan 

oleh departemen pendidikan nasional atau yang lainnya. Dalam konteks madrasah 

sebagai sebuah organisasi pendidikan, supervisi merupakan bagian dari proses 

administrasi dan manajemen. Kegiatan supervisi melengkapi fungsi-fungsi administrasi 

yang ada di madrasah sebagai fungsi terakhir, yaitu penilaian terhadap semua kegiatan 

dalam mencapai tujuan. Dengan supervisi, akan memberikan inspirasi untuk bersama-

sama menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan jumlah lebih banyak, waktu lebih cepat, 

cara lebih mudah, dan hasil yang lebih baik daripada jika dikerjakan sendiri. Supervisi 

mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari semua program. Supervisi 

bersangkut paut dengan semua upaya penelitian yang tertuju pada semua aspek yang 

merupakan faktor penentu keberhasilan. Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek 

tersebut secara rinci dan akurat, dapat diketahui dengan tepat pula apa yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas madrasah. Menurut Purwanto (2002) supervisi adalah usaha 

dari pemimpin madrasah dalam memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam 

memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan 

perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan 

pengajaran, dan metode mengajar dan evaluasi pengajaran. Menurut Wahjosumidjo 

bahwa: Secara umum kepala madrasah dapat diartikan sebagai pemimpin suatu lembaga 

di mana tempat menerima dan memberi pelajaran. Dalam pandangan Wahjosumidjo 

(2002), kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin/supervisor suatu madrasah. Sedangkan menurut E. Mulyasa bahwa: Kepala 

madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang diungkapkan Supriadi bahwa ada kaitan 

yang erat antara kemampuan kepala madrasah sebagai supervisor dengan berbagai aspek 

kehidupan madrasah, termasuk pengelolaan tenaga pendidik dalam peningkatan mutu 
guru di madrasah (Mulyasa, 2003).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya mutu kepala 

madrasah menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan kepala 

madrasah yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien. 
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Disamping itu, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi seni, dan budaya yang 

diterapkan dalam pendidikan di madrasah juga cenderung bergerak maju semakin pesat, 

sehingga menuntut pula penguasaan kepemimpinan secara professional dalam mengelola 

madrasah sesuai dengan tuntutan masyarakat.  

Kepala madrasah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 

menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang 

dipimpinnya. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas guru. Kepala madrsah selain harus mengetahui 

tugasnya ia juga harus mampu memahami berbagai fungsinya agar mampu melaksanakan 

tanggung jawabnya. Menciptakan madrasah yang kodusif melalui peningktan kinerja 

guru sebagai pengajar dan pembimbing peserta didik. menurutAhmad Rohami bahwa: 

Kepala madrasah sebagai supervisor harus dapat meneliti, mencari dan menentukan 

syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi mana yang belum ada atau kurang 

mencukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi. Disamping itu, kepala madrasah juga 

harus berusaha agar semua potensi yang ada di madrasahnya, baik potensi yang ada pada 

unsur manusia maupun yang ada pada alat, perlengkapan, keuangan dan sebagainya 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. (Rohani, 1991). 

Untuk menunjang tercapainya kualitas pendidikan di madrasah telah dikeluarkan  

Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri yaitu Menteri Agama, Menteri Dalam 

Negeri dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6/1975, 036/U/1975, dan 

037/U/1975 yang antara lain menyatakan bahwa Ijazah madrasah nilainya sama dengan 

madrasah umum, lulusannya dapat melanjutkan atau berpindah ke madrasah umum yang 

setingkat (Nata, 2003). 

 Kemudian terbit lagi SKB dua menteri, yaitu Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 299 tahun 1984 yang mengatur tentang pembakuan 

kurikulum madrasah umum dan madrasah. Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan 

selanjutnya terutama dalam kaitannya dengan optimalisasi otonomi madrasah/madrasah, 

paling tidak ada dua aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu kemampuan 

manajerial kepala madrasah dan kinerja profesional para gurunya.  

Pertama, kemampuan (skill) kepala madrasah dalam membuat perencanaan, 

mengorganisir, memimpin, memotivasi, mengendalikan dan mengevaluasi seluruh 

sumber daya yang ada di madrasah merupakan hal penting dan startegis dalam upaya 

pencapaian kemajuan suatu madrasah. Madrasah sebagai suatu sistem sosial, mempunyai 

dimensi yang sangat kompleks sehingga tidak dapat terlepas dari berbagai permasalahan 

yang menuntut adanya pemecahan yang komprehensif dan dapat diterima oleh semua 

pihak. Oleh sebab itu, diperlukan adanya seorang pemimpin (kepala madrasah) yang 

memiliki kemampuan manajerial yang memadai sehingga diharapkan dapat terwujud 

kondisi madrasah yang dinamis dan kondusif dalam rangka meningkatkan kualitas 

madrasah yang bersangkutan. Hingga saat ini penguasaan konsep administrasi dan 

manajerial serta regulasiregulasi yang relevan dengan tugas kependidikan madrasah 

tampaknya belum banyak dipahami oleh kepala madrasah. Mereka cenderung bekerja 

secara apa adanya dengan mengandalkan pengalaman mereka sejak diangkat menjadi 

guru, wali kelas dan pembantu kepala madrasah hingga diangkat menjadi kepala 

madrasah. Selain itu, banyak di antara mereka yang karena tidak dipersiapkan secara 

khusus, maka pemahaman terhadap perubahan yang terjadi di luar sistem pendidikan 
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sangatlah rendah sehingga akhirnya kemampuan untuk memotivasi dan mengatur 

bawahan juga menjadi sangat minim. 

Kedua, kinerja atau unjuk kerja guru di madrasah merupakan suatu hal utama yang 

perlu mendapatkan perhatian semua pihak terutama dari para kepala madrasah, 

supervisor/pengawas, dan stakeholders lainnya. Hal ini dapat dipahami karena dengan 

adanya kinerja guru yang professional akan dapat menunjang tercapainya proses dan 

output pendidikan yang lebih berkualitas. Namun demikian, masalah kinerja guru 

bukanlah masalah yang sederhana, melainkan merupakan permasalahan yang sangat 

kompleks karena melibatkan banyak unsur yang saling terkait (interrelation), saling 

mempengaruhi (interaction), dan saling ketergantungan (interdependence) satu dengan 

yang lainnya.  

Wilayah problematikanya menjadi melebar dan kompleks manakala isu 

efektivitas madrasah ini dibidikkan kepada kondisi riil MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

Sekalipun upaya-upaya peningkatan peran manajerial kepala madrasah da peningakatan 

kondusivitas madrasah telah dilakukan, namun perwujudan efektivitas madrasah masih 

mengalami berbagai masalah. Temuan hasil pengamatan dan wawancara penulis dalam 

rangka studi pendahuluan, menunjukan adanya masalah  yang cukup serius. Masalah 

yang dimaksud, antara lain adalah sebagai berikut. Visi, misi, dan tujuan madrasah yang 

belum terpenuhi secara maksimal. Kedua, belum sepenuhnya terbangun kondisi kerja 

yang kondusif, seperti antar personel sekolah mudah saling menghubungi, kepala sekolah 

responsif kepada guru, staf, dan siswa, pihak sekolah responsive terhadap orang tua dan 

masyarakat, seta melaksanakan kepemimpinan yang terfokus pada pembelajaran.  

Penelitian yang akan dilakukan yang secara spesifik akan meneliti lebih 

mendalam mengenai aspek manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian 

lapangan (field research), data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis dengan proses analisis reduksi data dan penyajian data. 

 

PEMBAHASAN 

Bentuk-Bentuk Kemampuan Manajerial Kepala MTs Akhairaat Pusat Palu  

Sebagai Supervisor. 
 

Kemampuan-kemampuan kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu dalam hal 

menjalankan roda kepemimpinannya pada madrasah tersebut. Adapun kemampuan 

manajerial kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagaimana hasil penelitian 

yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Konseptual MTs Alkhairaat Pusat Palu  

Kepala madrasah sebagai pimpinan tertinggi dalam satu lingkup pendidikan yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan madrasah tersebut. Olehnya dalam 

mewujudkan madrasah yang ideal maka Kepala madrasah  membuat  program kerja  
madrasah, Rencana Jangka panjang, menengah, dan Jangka pendek yang merupakan  

akumulasi  dari  visi  dan  misi  yang telah dicanankan sebelumnya. Untuk mencapai 

standar mutu pendidikan di MTs Alkhairaat Pusat Palu yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di madrasah mengacu 
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pada Standar Kompetensi Lulusan yang telah ditetapkan oleh BSNP sebagai berikut ini: 

Terbentuknya sikap mental dan akhlak peserta didik yang Islami dalam kehidupan 

bermasyarakat. Terciptanya peserta didik yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

akademik dan teknologi secara integral. Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dan 

memiliki kompetensi di bidang seni, bahasa, dan MIPA. Terbentuknya peserta didik yang 

berakhlakul mulia dan mandiri. 

2. Kemampuan Teknis Kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu 

Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai pemimpin tertinggi di 

madrasah, selain mempunyai kemampuan merencanakan, mengorganisasikan  dan 

mengawasi  program  madrasah  juga  mampu  berkomunikasi  dengan personal  serta  

mampu  melaksanakan  tugas-tugas  yang  bersifat teknis.  

3. Kemampuan Menjalin Hubungan Manusia 

Disamping berorientasi terhadap tugas, kepala madrasah juga menjaga  hubungan 

kemanusiaan  dengan  para  stafnya,  agar  setiap  tenaga kependidikan dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan tetap merasa senang dalam melakukan tugasnya. 

Kepala madrasah terbuka dengan para tenaga kependidikan dan dapat mengemukakan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan  tugasnya sebagai tenaga 

kependidikan.  

 

Pelaksanaan Supervisi dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Alkhairaat 

Pusat Palu 

Kontribusi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 

guru tidak lepas dari sejauh mana Kepala Madrasah menjalankan fungsi, peran dan tugas 

kepemimpinannya secara khusus dalam upaya menciptakan guru-guru yang profesional. 

Dalam meningkatkan SDM MTs Alkhairaat Pusat Palu dirancang kegiatan-kegiatan oleh 

stakeholder untuk belajar dengan tujuan mencetak guru yang berkualitas, adapun program 

yang dirancang sebagaimana pada uraian berikut:   

1. Pengawasan Kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

Kepala madrasah sebagai manajer pendidikan yang berada di madrasah memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menentukan atau membawa madrasah yang dipimpinnya 

memperoleh mutu pembelajaran yang baik. Keadaan tersebut tentunya dapat diwujudkan 

dengan baik, apabila kepala madrasah mampu menciptakan strategi yang relevan dengan 

kondisi dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Adapun supervisi kepala MTs 

Alkhairaat Pusat Palu dalam hal ini meliputi: 

1. Pengawasan Pembelajaran 

Merupakan sebuah program  evaluasi  yang  dilakukan  setiap  hari melalui 

kegiatan supervisi kelas  yang berkenaan dengan kinerja secara  adminisrasi  maupun  

secara  pelaksanaan  dalam  pembelajaran, untuk  meningkatkan kinerja guru  yang  belum  

maksimal  kepala  MTs Alkhairaat Pusat Palu setiap minggu  membina  dari  hasil  

supervisi  tersebut  untuk  memaksimalkan  kinerja  guru. 

 2. Mengadakan Rapat  

Strategi yang lain yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yaitu dengan pelaksanaan supervisi rutin melalui rapat. Keadaan ini dilakukan 

mengingat keberadaan guru yang relatif memiliki pendidikan cukup sama, sehingga 

pembinaan dan pengarahan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan sekali dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran.  
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3. Penerapan disiplin 

Penerapan disiplin merupakan pula salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, melalui pendisiplinan ini diharapkan 

para personil pendidikan mampu memberikan kinerjanya yang optimal. Sementara 

pendisiplinan yang terapkan pada siswa diharapkan mampu menciptakan keteraturan dan 

ketertiban dalam menjalankan atau mengikuti pembelajaran.  

4. Program Pengembangan guru  

Kepala madrasah dalam konteks penyelenggaraan pendidikan memiliki peranan 

yang sangat strtaegis sebagai pemimpin, administrator dan supervisor pendidikan. Oleh 

karena itulah tanggung jawab madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajarannya 

terletak di tangan kepala madrasah. Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan merupakan pilihan yang terbaik sesuai dengan situasi dan 

kondisi madrasah yang dipimpinnya, adapun program pengembangan MTs Alkhairaat 

Pusat Palu dilakukan dengan hal berikut: Mengadakan Pelatihan Bagi Guru. Mengikuti  

kegiatan  Kelompok  Kerja  Guru  (KKG)  tingkat  MTs Alkhairaat Pusat Palu dan  

Wilayah.  Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Tugas belajar ke 

jenjang lebih tingi. Serta Evaluasi kepala Madrasah. 

 

Implikasi Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru  
 

Sebagaimana hasil penelitian yang ditemukan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Efektifitas Pembelajaran 

Adapun implikasi dari kegiatan supervisi kepala madrasah berdasarkan observasi 

yang dilakukan adalah menciptakan efektifitas pembelajaran.  

2. Peningkatan Mutu Guru/SDM 

Kepala madrasah sebagai pimpinan  di madrasah berperan penting dalam 

memegang kunci keberhasilan. Untuk  mewujudkan harapan tersebut kepala madrasah 

harus kompeten. Secara umum harus memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, 

performance dan etika kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepala 

madrasah, yang diuraikan kompetensi profesionalisme, kompetensi wawasan pendidikan 

dan manajemen, kompetensi personal dan kompetensi sosial. Tugas kepala madrasah 

sebagai manajer adalah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan mengevaluasi kinerja guru. Hal ini 

sangat penting dalam kaitannya peningkatan sumber daya manusia.  

3. Peningkatan kinerja guru 

Kinerja guru merupakan persepsi guru terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan 

dengan kualitas kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan prakarsa. Supervisi 

kepala madrasah sangat berpengaruh pada tingkat kerja guru. Apabila pengawasan yang 

diberikan dengan intensip dapat mempengaruhi semangat kerja guru, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kualitas setiap pekerjaan yang dilakukan. Pengawasan atau 

supervisi yang dilakukan baik dari pengawasan, pemeriksaan, pengembangan dan 

evaluasi terhadap kinerja guru membawa dampak yang positif dalam hal peningkatan 

kinerja guru, melalui upaya pencapaian visi madrasah yang dicanankan dan komitmen 

kerja guru mengantarka pada hasil yang optimal. 

. 
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PENUTUP  

Kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Adapun kemampuan manajerial kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu yakni: Kemampuan 

Konseptual meliputi perumusan program kerja madrasah, Rencana Jangka pendek, 

menengah, dan Jangka panjang yang merupakan akumulasi dari visi madrasah. 

Adapun kemampuan teknis kepala madrasah dalam hal pembenahan pembelajaran 

dengan upaya-upaya pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran di MTs 

Alkhairaat Pusat Palu. Kemampuan menjalin hubungan manusia yakni dengan 

menjaga hubungan emanusiaan  dengan  para  guru, stafnya dan stekholder pendidikan 

yang memiliki kaitan dengan pengembangan madrasah. 

2. Pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Alkhairaat Pusat Palu 

dilakukan dengan tiga pola yaitu: Pengawasan Kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu 

dalam hal pengawasan pembelajaran, mengadakan rapat dan penerapan disiplin aturan 

madrasah. Program Pengembangan guru dengan langkah mengadakan pelatihan bagi 

guru, mengikuti  kegiatan  kelompok  kerja  guru  (KKG)  tingkat  MTs Alkhairaat 

Pusat Palu dan  Wilayah, mengikuti musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan 

tugas belajar ke jenjang lebih tingi. Adapun evaluasi kepala MTs Alkhairaat Pusat Palu 

dilakukan dengan evaluasi terhadap program yang dilakukan. 

3. Adapun implikasi supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, meliputi: Efektifitas Pembelajaran, peningkatan Mutu 

Guru/SDM dan peningkatan kinerja guru. 
 

Sebagai implikasi dari penelitian ini, maka penulis merumuskan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai supervisor mempertahankan 

kemampuan yang dimiliki pada aspek kemampuan manajerial dalam meningkatkan 

mutu dan pencapaian visi madrasah. 

2. Kegiatan Supervisi terhadap guru hendaknya lebih ditingkatkan dalam peningkatan 

kinerja guru di MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

3. Kepala madrasah diharapkan meningkatkan kinerja tim dalam pencapaian prestasi 

belajar peserta didik.    
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